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PENDAHULUAN	

1.1 Latar	Belakang	

Perkembangan	mata	 uang	 kripto,	 seperti	 Bitcoin,	 Ethereum,	 dan	 berbagai	 kripto	 lainnya,	
telah	menjadi	 topik	 yang	mendominasi	 pembicaraan	 di	 seluruh	 dunia	 dalam	 beberapa	 tahun	
terakhir.	 Pada	 tahun	 2023,	 perkembangan	 ini	 terus	 berlanjut	 dengan	 dampak	 yang	 semakin	
signifikan	terhadap	sistem	keuangan	konvensional.	Mata	uang	kripto	adalah	bentuk	digital	aset	
yang	 menggunakan	 teknologi	 blockchain	 untuk	 memfasilitasi	 transaksi	 dan	 menjaga	 catatan	
transaksi	 yang	 aman.	 Pada	 awalnya,	 mata	 uang	 kripto	 mungkin	 dianggap	 sebagai	 fenomena	
eksperimental,	tetapi	saat	ini,	mereka	telah	menjadi	bagian	integral	dari	lanskap	keuangan	global.	

Pada	tahun	2023,	mata	uang	kripto	telah	menunjukkan	pertumbuhan	yang	pesat.	Nilai	pasar	
total	mata	uang	kripto	 telah	mencapai	 triliunan	dolar,	dengan	Bitcoin	sebagai	 salah	satu	yang	
paling	dominan.	 Selain	 itu,	 kita	 telah	menyaksikan	adopsi	mata	uang	kripto	oleh	perusahaan-
perusahaan	besar	seperti	Tesla	dan	Square,	serta	pengakuan	semakin	banyak	lembaga	keuangan	
tradisional	tentang	nilai	dan	potensi	mata	uang	kripto.	Keberlanjutan	dan	kedewasaan	ekosistem	
mata	uang	kripto	ini	memiliki	implikasi	yang	kompleks	terhadap	sistem	keuangan	konvensional	
yang	telah	ada	selama	berabad-abad.	

Saat	 mata	 uang	 kripto	 semakin	 diterima,	 ada	 banyak	 pertanyaan	 yang	 timbul	 tentang	
dampaknya	terhadap	sistem	keuangan	tradisional.	Salah	satu	aspek	yang	paling	signifikan	adalah	
potensi	persaingan	dengan	mata	uang	fiat	(mata	uang	resmi	suatu	negara)	yang	dikeluarkan	oleh	
bank	 sentral.	 Sebagai	 alternatif	 digital,	 mata	 uang	 kripto	 dapat	 mengubah	 cara	 orang	
bertransaksi,	berinvestasi,	dan	menyimpan	kekayaan	mereka.	Oleh	karena	itu,	bank	sentral	dan	
pemerintah	di	seluruh	dunia	sedang	mempertimbangkan	cara	mengatasi	perkembangan	ini	dan	
bahkan	merencanakan	mata	uang	digital	nasional	mereka	sendiri.	

Selain	itu,	perusahaan	keuangan	tradisional	seperti	bank	dan	lembaga	investasi	juga	terlibat	
dalam	dunia	mata	uang	kripto.	Banyak	bank	besar	mulai	menawarkan	 layanan	 terkait	 kripto,	
termasuk	perdagangan	dan	penyimpanan	aset	digital.	Hal	ini	menciptakan	peluang	baru	untuk	
pelanggan	mereka,	tetapi	juga	menghadirkan	tantangan	terkait	dengan	regulasi	dan	kepatuhan.	
Implikasi	lain	adalah	dalam	hal	keamanan,	di	mana	peretasan	platform	dan	pencurian	mata	uang	
kripto	telah	menjadi	masalah	serius.	

Di	sisi	lain,	mata	uang	kripto	juga	membawa	potensi	untuk	inklusi	keuangan	yang	lebih	besar	
dan	pembayaran	lintas	batas	yang	lebih	mudah.	Mereka	memberikan	akses	ke	sistem	keuangan	
bagi	 banyak	 orang	 yang	 sebelumnya	 terbatas	 dalam	 jangkauan	 lembaga-lembaga	 tradisional.	
Bagi	negara-negara	dengan	infrastruktur	keuangan	yang	kurang	berkembang,	mata	uang	kripto	
dapat	menjadi	solusi	yang	menarik.	

Namun,	 keberlanjutan	 perkembangan	mata	 uang	 kripto	 ini	 akan	 sangat	 bergantung	 pada	
bagaimana	mereka	 diatur	 oleh	 pemerintah	 dan	 badan	 pengawas.	 Pemerintah	memiliki	 peran	
penting	 dalam	 mengatur	 mata	 uang	 kripto	 untuk	 memastikan	 keamanan	 dan	 transparansi,	
sambil	 tetap	 memungkinkan	 inovasi	 dalam	 teknologi	 blockchain.	 Implikasi	 terhadap	 sistem	



keuangan	 konvensional	 akan	 terus	 berkembang	 seiring	 dengan	 perubahan	 dalam	 regulasi,	
adopsi,	dan	perkembangan	 teknologi	di	dunia	mata	uang	kripto.	Oleh	karena	 itu,	pemahaman	
yang	mendalam	tentang	aspek-aspek	ini	sangat	penting	bagi	pemangku	kepentingan	dalam	dunia	
keuangan.	

1.2 Rumusan	Masalah	

Adapun	rumusan	masalah	mengenai	pembelajaran	audit	internal	adalah	sebagai		berikut:		
1. Bagaimana	Perkembangan	Mata	Uang	Kripto	di	Tahun	2023:	Implikasi	Terhadap	Sistem	

Keuangan	Konvensional	
1.3 Tujuan	

Adapun	tujuan	mengenai	pembelajaran	audit	internal	adalah	sebagai	berikut:		
2. Mengenal	Perkembangan	Mata	Uang	Kripto	di	Tahun	2023:	Implikasi	Terhadap	Sistem	

Keuangan	Konvensional	
	

PEMBAHASAN	

Perkembangan	mata	uang	kripto	seperti	Bitcoin	dan	Ethereum	telah	menjadi	salah	satu	
tren	paling	mencolok	dalam	dunia	keuangan	global	selama	dekade	terakhir.	Pada	tahun	2023,	
mata	uang	kripto	semakin	meraih	perhatian,	dengan	dampak	yang	semakin	signifikan	terhadap	
sistem	keuangan	konvensional	yang	telah	ada	selama	berabad-abad.	Dalam	bab	ini,	kita	akan	
membahas	perkembangan	terbaru	dalam	dunia	mata	uang	kripto,	serta	implikasinya	terhadap	
sistem	keuangan	tradisional.	

2.1 Mata	Uang	

Mata	uang	adalah	sebuah	konsep	dalam	ekonomi	yang	mengacu	pada	media	pertukaran	
yang	digunakan	oleh	masyarakat	untuk	mempermudah	perdagangan	barang	dan	jasa.	Secara	
ilmiah,	mata	uang	adalah	alat	yang	berfungsi	sebagai	unit	hitung	nilai	ekonomi	dan	media	
pertukaran.	Ini	adalah	aspek	kunci	dalam	sistem	moneter	yang	digunakan	oleh	suatu	negara	
atau	masyarakat.	

Mata	uang	memiliki	beberapa	atribut	penting	yang	mendefinisikannya:	

1. Unit	Hitung	Nilai	(Unit	of	Account):	Mata	uang	digunakan	untuk	mengukur	nilai	
ekonomi	dari	berbagai	barang	dan	jasa.	Dalam	sistem	mata	uang,	setiap	barang	atau	jasa	
diberi	nilai	numerik	yang	diukur	dalam	satuan	mata	uang.	Misalnya,	sebuah	roti	dapat	
memiliki	harga	10	unit	mata	uang	(seperti	dolar	atau	euro).	

2. Media	Pertukaran	(Medium	of	Exchange):	Mata	uang	digunakan	sebagai	alat	
pertukaran	dalam	transaksi	ekonomi.	Ini	memungkinkan	individu	dan	perusahaan	
untuk	memperdagangkan	barang	dan	jasa	dengan	lebih	efisien	daripada	sistem	barter,	
di	mana	pertukaran	dilakukan	dengan	menukar	barang	langsung	tanpa	melibatkan	
uang.	

3. Penyimpan	Nilai	(Store	of	Value):	Salah	satu	peran	penting	mata	uang	adalah	sebagai	
penyimpan	nilai.	Ini	berarti	bahwa	mata	uang	dapat	digunakan	untuk	menyimpan	
kekayaan	atau	nilai	ekonomi	dalam	jangka	waktu	yang	lebih	lama.	Orang	dapat	
menabung	uang	mereka	dalam	bentuk	mata	uang	untuk	digunakan	di	masa	depan.	

4. Standar	Pembayaran	Utang	(Standard	of	Deferred	Payment):	Mata	uang	juga	
berfungsi	sebagai	standar	untuk	pembayaran	utang	di	masa	depan.	Ketika	seseorang	
meminjam	uang	atau	membuat	kontrak	pembayaran	di	masa	depan,	mereka	sering	



menggunakan	mata	uang	sebagai	unit	yang	akan	digunakan	untuk	membayar	utang	
tersebut.	

5. Legal	Tender	(Alat	Pembayaran	yang	Sah):	Mata	uang	yang	dikeluarkan	oleh	
pemerintah	biasanya	diakui	sebagai	alat	pembayaran	yang	sah	di	dalam	wilayah	hukum	
negara	tersebut.	Ini	berarti	bahwa	orang	wajib	menerima	mata	uang	tersebut	sebagai	
pembayaran	untuk	utang	atau	transaksi	yang	sah.	

6. Dikelola	oleh	Otoritas	Moneter:	Mata	uang	negara	biasanya	dikelola	dan	diatur	oleh	
otoritas	moneter,	seperti	bank	sentral.	Otoritas	ini	memiliki	wewenang	untuk	
mengeluarkan,	mencetak,	atau	mengatur	pasokan	mata	uang,	serta	untuk	mengubah	
suku	bunga	dan	kebijakan	moneter	lainnya	untuk	mengontrol	ekonomi.	

Dalam	dunia	modern,	mata	uang	bisa	berbentuk	uang	tunai	fisik	(kertas	atau	logam)	atau	
uang	digital	yang	ada	dalam	bentuk	elektronik.	Mata	uang	digital	semakin	penting	dalam	
ekonomi	saat	ini	dengan	perkembangan	teknologi	informasi	dan	keuangan.	Bitcoin	dan	mata	
uang	kripto	lainnya	adalah	contoh	dari	mata	uang	digital	yang	menggunakan	teknologi	
blockchain	sebagai	dasar	sistem	mereka.	

Mata	uang	merupakan	elemen	sentral	dalam	sistem	ekonomi	dan	moneter,	dan	perannya	
yang	luas	mencakup	mengukur	nilai,	memfasilitasi	perdagangan,	menyimpan	kekayaan,	dan	
menjadi	dasar	dari	sebagian	besar	aktivitas	ekonomi	modern.	

2.2 Mata	Uang	Kripto	

Mata	uang	kripto,	atau	yang	juga	dikenal	sebagai	cryptocurrency,	adalah	bentuk	aset	digital	
yang	menggunakan	kriptografi	untuk	mengamankan	transaksi,	mengendalikan	penciptaan	unit	
baru,	dan	memverifikasi	transfer	aset.	Mata	uang	kripto	adalah	konsep	yang	sangat	inovatif	dan	
teknologi	terkaitnya	berakar	dalam	bidang	ilmu	komputer	dan	matematika.	Berikut	adalah	
penjelasan	ilmiah	mengenai	apa	itu	mata	uang	kripto:	

1. Kriptografi:	Kriptografi	adalah	ilmu	yang	mempelajari	teknik-teknik	untuk	
mengamankan	informasi	melalui	pengkodean	dan	dekodean	data.	Mata	uang	kripto	
menggunakan	algoritma	kriptografi	untuk	mengamankan	transaksi	dan	mengontrol	
pembuatan	unit	baru.	Sebagai	contoh,	Bitcoin	menggunakan	kriptografi	kunci	publik	
(public	key	cryptography)	yang	memungkinkan	pengguna	untuk	memiliki	sepasang	
kunci,	yaitu	kunci	publik	untuk	menerima	aset	dan	kunci	pribadi	untuk	mengakses	dan	
mengirimkannya.	Kunci	pribadi	ini	sangat	rahasia	dan	harus	disimpan	dengan	aman	
oleh	pemiliknya.	

2. Blockchain:	Blockchain	adalah	teknologi	inti	di	balik	sebagian	besar	mata	uang	kripto.	
Ini	adalah	ledger	digital	yang	berfungsi	sebagai	catatan	transaksi	yang	aman	dan	
terdesentralisasi.	Setiap	transaksi	yang	dilakukan	dengan	mata	uang	kripto	dicatat	
dalam	blok	yang	dihubungkan	dengan	blok	sebelumnya,	membentuk	rantai	transaksi	
(blockchain).	Hal	ini	memungkinkan	transparansi	dan	ketahanan	terhadap	perubahan	
data	yang	tidak	sah.	Penggunaan	kriptografi	dalam	blockchain	memastikan	bahwa	
setiap	blok	terhubung	secara	aman	dengan	yang	sebelumnya.	

3. Desentralisasi:	Salah	satu	prinsip	dasar	mata	uang	kripto	adalah	desentralisasi.	Ini	
berarti	bahwa	tidak	ada	entitas	tunggal,	seperti	bank	atau	pemerintah,	yang	mengontrol	
atau	mengeluarkan	mata	uang	kripto.	Sebaliknya,	mereka	dioperasikan	oleh	jaringan	
peer-to-peer	yang	terdiri	dari	pengguna	yang	berpartisipasi	dalam	validasi	transaksi	
dan	pemeliharaan	blockchain.	Prinsip	desentralisasi	ini	bertujuan	untuk	menghilangkan	
perantara	dalam	transaksi	keuangan.	



4. Koin	dan	Token:	Mata	uang	kripto	terdiri	dari	berbagai	jenis,	termasuk	koin	(coins)	
dan	token.	Koin,	seperti	Bitcoin	dan	Ethereum,	berfungsi	sebagai	bentuk	mata	uang	
digital	yang	dapat	digunakan	untuk	pembelian	barang	dan	jasa	atau	sebagai	investasi.	
Token,	di	sisi	lain,	dapat	mewakili	berbagai	jenis	aset	digital,	termasuk	hak	dalam	
proyek	atau	layanan	tertentu.	Mereka	sering	dibangun	di	atas	platform	blockchain	yang	
ada,	seperti	Ethereum.	

5. Penambangan	(Mining):	Penambangan	adalah	proses	komputasi	yang	dilakukan	oleh	
para	penambang	(miners)	untuk	memverifikasi	transaksi	dan	menambahkannya	ke	
blockchain.	Ini	adalah	cara	penciptaan	unit	baru	dalam	beberapa	mata	uang	kripto,	
seperti	Bitcoin.	Penambangan	melibatkan	pemecahan	masalah	matematika	yang	
kompleks,	dan	penambang	yang	berhasil	akan	diberi	hadiah	dengan	sejumlah	kripto	
yang	baru	diciptakan	sebagai	insentif.	

6. Pembatasan	Persediaan	(Supply	Cap):	Mata	uang	kripto	seperti	Bitcoin	memiliki	
pembatasan	persediaan	maksimum	yang	telah	ditentukan	sebelumnya.	Contohnya,	
Bitcoin	memiliki	batasan	21	juta	koin.	Hal	ini	berbeda	dengan	mata	uang	fiat	tradisional	
yang	dapat	dicetak	oleh	bank	sentral	tanpa	batas	tertentu.	Pembatasan	persediaan	
bertujuan	untuk	menghindari	inflasi	yang	tidak	terkendali.	

Secara	ilmiah,	mata	uang	kripto	adalah	implementasi	teknologi	blockchain	yang	
menggunakan	kriptografi	untuk	menciptakan	aset	digital	yang	terdesentralisasi,	aman,	dan	
transparan.	Mereka	menggabungkan	prinsip-prinsip	ilmu	komputer,	matematika,	dan	keuangan	
untuk	menciptakan	cara	baru	untuk	melakukan	transaksi	dan	mengelola	kekayaan	digital.	
Keberhasilan	mata	uang	kripto	seperti	Bitcoin	telah	membuka	pintu	untuk	eksplorasi	lebih	
lanjut	dalam	inovasi	teknologi	keuangan	di	masa	depan.	

2.3 Pengakuan	dan	Adopsi	yang	Terus	Meningkat	

Salah	satu	perkembangan	paling	mencolok	dalam	dunia	mata	uang	kripto	pada	tahun	2023	
adalah	 pengakuan	 dan	 adopsi	 yang	 terus	 meningkat.	 Beberapa	 tahun	 lalu,	 mata	 uang	 kripto	
sering	 dianggap	 sebagai	 fenomena	 eksperimental	 atau	 bahkan	 ilegal	 di	 beberapa	 yurisdiksi.	
Namun,	 saat	 ini	 kita	 menyaksikan	 perubahan	 sikap	 yang	 signifikan	 dari	 berbagai	 pemangku	
kepentingan.	

Perusahaan-perusahaan	besar	seperti	Tesla	dan	Square	telah	mengumumkan	investasi	besar	
dalam	 Bitcoin.	 Ini	 mencerminkan	 penerimaan	 dan	 kepercayaan	 semakin	 banyak	 perusahaan	
terhadap	aset	digital	ini.	Selain	itu,	beberapa	bank	besar	juga	telah	mulai	menawarkan	layanan	
terkait	mata	uang	kripto	kepada	pelanggan	mereka,	seperti	penyimpanan	dan	perdagangan	aset	
digital.	 Ini	 adalah	 tanda	 bahwa	 mata	 uang	 kripto	 semakin	 diterima	 dalam	 sistem	 keuangan	
konvensional.	

	
2.4 Pertumbuhan	Nilai	Pasar	

	 Nilai	pasar	total	mata	uang	kripto	telah	mencapai	triliunan	dolar	pada	tahun	2023.	Bitcoin,	
sebagai	kripto	paling	dominan,	telah	mengalami	kenaikan	nilai	yang	luar	biasa	sejak	pertama	kali	
diperkenalkan	pada	tahun	2009.	Meskipun	terjadi	volatilitas	harga	yang	signifikan,	pertumbuhan	
keseluruhan	telah	menjadi	fenomena	yang	sulit	diabaikan.	

	 Pertumbuhan	nilai	pasar	 ini	 telah	menarik	minat	 investor	 institusional,	 yang	 sebelumnya	
mungkin	ragu	untuk	terlibat	dalam	aset	digital.	Perusahaan	investasi	besar,	hedge	fund,	dan	bank	
telah	mulai	melirik	pasar	kripto	sebagai	peluang	investasi	yang	menarik.	Namun,	pertumbuhan	



nilai	 pasar	 yang	 cepat	 ini	 juga	 telah	 memicu	 perdebatan	 tentang	 apakah	 ini	 merupakan	
gelembung	spekulatif	yang	dapat	meledak.	

2.5 Persaingan	Mata	Uang	Flat	

Salah	satu	implikasi	paling	signifikan	dari	perkembangan	mata	uang	kripto	adalah	potensi	
persaingannya	dengan	mata	uang	fiat,	yang	dikeluarkan	oleh	bank	sentral	negara-negara.	Sebagai	
alternatif	digital,	mata	uang	kripto	dapat	mengubah	cara	orang	bertransaksi,	berinvestasi,	dan	
menyimpan	kekayaan	mereka.	 Ini	 telah	memicu	pertanyaan	 tentang	apakah	mata	uang	kripto	
dapat	menjadi	bentuk	alternatif	yang	sah	untuk	mata	uang	fiat	tradisional.	

Beberapa	negara	bahkan	 telah	mulai	mengembangkan	mata	uang	digital	nasional	mereka	
sendiri,	 dengan	 China	 sebagai	 salah	 satu	 contoh	 utama.	 Mata	 uang	 digital	 nasional	 ini	 dapat	
menjadi	 cara	 bagi	 pemerintah	 untuk	mempertahankan	 kendali	mereka	 atas	 sistem	 keuangan	
dalam	era	mata	uang	digital.	Namun,	dampak	dari	persaingan	 ini	 terhadap	mata	uang	fiat	dan	
stabilitas	sistem	keuangan	masih	menjadi	subjek	debat.	

2.6 Regulasi	yang	Dibentuk	

	 Dalam	 menghadapi	 pertumbuhan	 pesat	 mata	 uang	 kripto,	 banyak	 negara	 telah	 mulai	
mengembangkan	 regulasi	 yang	 lebih	 ketat.	 Tujuannya	 adalah	 untuk	 melindungi	 investor,	
mencegah	aktivitas	 ilegal	 seperti	pencucian	uang,	dan	memastikan	kepatuhan	 terhadap	pajak.	
Regulasi	semakin	berperan	penting	dalam	menjaga	keseimbangan	antara	inovasi	teknologi	dan	
perlindungan	konsumen.	

	 Di	Amerika	 Serikat,	misalnya,	 badan	pengawas	 seperti	 SEC	 (Komisi	 Sekuritas	 dan	Bursa)	
telah	aktif	dalam	mengawasi	penawaran	kripto	yang	dapat	dianggap	sebagai	sekuritas.	Selain	itu,	
berbagai	 negara	 telah	 mempertimbangkan	 pengenaan	 pajak	 atas	 keuntungan	 dari	 investasi	
dalam	 mata	 uang	 kripto.	 Dengan	 regulasi	 yang	 semakin	 mereka	 bentuk,	 mata	 uang	 kripto	
mungkin	 akan	menghadapi	 tantangan	 dalam	menciptakan	 lingkungan	 yang	 lebih	 teratur	 dan	
aman.	

2.7 Ketahanan	Terhadap	Serangan	dan	Keamanan	

Mata	uang	kripto	 juga	 telah	menjadi	sasaran	serangan	siber	dan	pencurian	yang	semakin	
canggih.	Pencurian	besar-besaran	seperti	yang	terjadi	pada	pertukaran	kripto	dan	dompet	digital	
telah	mengingatkan	pentingnya	keamanan	dalam	ekosistem	ini.	Perusahaan	dan	individu	perlu	
memahami	 risiko	 terkait	 dengan	 penyimpanan	 dan	 penggunaan	 mata	 uang	 kripto	 dan	
mengambil	langkah-langkah	keamanan	yang	tepat.	

Selain	 itu,	 perkembangan	 teknologi	 blockchain	 dan	 konsep	 keamanan	 telah	 menjadi	
perhatian	dalam	dunia	perbankan	dan	sistem	pembayaran	konvensional.	Teknologi	ini	memiliki	
potensi	 untuk	 meningkatkan	 keamanan	 transaksi	 dan	 mencegah	 kecurangan,	 yang	 dapat	
memiliki	implikasi	positif	terhadap	sistem	keuangan	tradisional.	

2.8 Inklusi	Keuangan	

Salah	 satu	 aspek	 positif	 dari	 perkembangan	 mata	 uang	 kripto	 adalah	 potensinya	 untuk	
meningkatkan	inklusi	keuangan.	Mata	uang	kripto	dapat	memberikan	akses	ke	sistem	keuangan	
bagi	banyak	orang	yang	sebelumnya	terbatas	dalam	jangkauan	lembaga-lembaga	tradisional.	Di	
negara-negara	dengan	infrastruktur	keuangan	yang	kurang	berkembang,	mata	uang	kripto	dapat	
menjadi	solusi	yang	menarik.	

Selain	 itu,	 konsep	 desentralisasi	 yang	 mendasari	 mata	 uang	 kripto	 dapat	 mengubah	
paradigma	dalam	hal	kepemilikan	dan	kendali	 atas	aset.	 Ini	dapat	memberikan	 individu	 lebih	



banyak	 kendali	 atas	 keuangan	 mereka	 sendiri,	 tanpa	 perantara	 seperti	 bank	 atau	 lembaga	
keuangan	 tradisional.	 Namun,	 hal	 ini	 juga	 menghadirkan	 tantangan	 terkait	 dengan	 tanggung	
jawab	pribadi	dan	perlindungan	konsumen.	

2.9 Ketidakpastian	Masa	Depan	

Sebagai	penutup,	penting	untuk	diingat	bahwa	dunia	mata	uang	kripto	masih	sangat	
dinamis	dan	penuh	ketidakpastian.	Perubahan	dalam	regulasi,	volatilitas	harga,	dan	
perkembangan	teknologi	akan	terus	memengaruhi	arah	perkembangan	mata	uang	kripto.	Oleh	
karena	itu,	penting	bagi	para	pemangku	kepentingan	dalam	sistem	keuangan	konvensional	
untuk	tetap	waspada	dan	beradaptasi	dengan	perubahan	yang	terjadi.	

KESIMPULAN	

Dalam	kesimpulan,	perkembangan	mata	uang	kripto	pada	tahun	2023	memiliki	dampak	
yang	 signifikan	 terhadap	 sistem	 keuangan	 konvensional.	 Pengakuan	 dan	 adopsi	 yang	 terus	
meningkat,	pertumbuhan	nilai	pasar	yang	pesat,	persaingan	dengan	mata	uang	fiat,	regulasi	yang	
semakin	 mereka	 bentuk,	 keamanan,	 inklusi	 keuangan,	 dan	 potensi	 perubahan	 paradigma	
semuanya	 adalah	 aspek-aspek	 yang	 harus	 dipertimbangkan.	 Sementara	 mata	 uang	 kripto	
menjanjikan	 inovasi	dan	efisiensi	dalam	sistem	keuangan,	 tantangan	dan	ketidakpastian	 tetap	
ada,	 dan	 mereka	 memerlukan	 perhatian	 yang	 cermat	 dari	 pemangku	 kepentingan	 untuk	
mengelolanya	secara	efektif.	

SARAN	

Saran	Mengenai	Perkembangan	Mata	Uang	Kripto	di	Tahun	2023:	Implikasi	Terhadap	Sistem	
Keuangan	Konvensional	

1. Penguatan	 Regulasi	 yang	 Bijaksana,	 Salah	 satu	 aspek	 kunci	 dalam	 mengelola	
perkembangan	mata	uang	kripto	adalah	penguatan	regulasi	yang	bijaksana.	Pemerintah	
dan	badan	pengawas	harus	bekerja	sama	untuk	mengembangkan	kerangka	kerja	regulasi	
yang	jelas	dan	komprehensif.	Regulasi	yang	baik	dapat	memberikan	perlindungan	kepada	
investor,	 mencegah	 pencucian	 uang,	 dan	 memastikan	 pajak	 yang	 adil.	 Selain	 itu,	
peraturan	harus	dirancang	untuk	mendorong	inovasi	sambil	mengurangi	risiko	sistemik.	

2. Kolaborasi	 Antara	 Mata	 Uang	 Kripto	 dan	 Keuangan	 Konvensional,	 Kolaborasi	 antara	
ekosistem	 mata	 uang	 kripto	 dan	 sistem	 keuangan	 konvensional	 dapat	 menciptakan	
peluang	 baru.	 Bank	 dan	 lembaga	 keuangan	 tradisional	 dapat	 mempertimbangkan	
penyediaan	 layanan	 terkait	 mata	 uang	 kripto	 kepada	 pelanggan	 mereka,	 seperti	
perdagangan	aset	digital	atau	layanan	kustodian.	Ini	dapat	memungkinkan	penggunaan	
yang	lebih	luas	dan	integrasi	yang	lebih	baik	antara	kedua	dunia	ini.	

3. Pendidikan	 dan	Kesadaran	 Publik,	 Kesadaran	 publik	 tentang	 risiko	 dan	manfaat	mata	
uang	kripto	perlu	ditingkatkan.	Pendidikan	yang	 lebih	baik	tentang	cara	menggunakan	
dengan	aman	dan	bijaksana	mata	uang	kripto,	serta	potensi	volatilitasnya,	adalah	penting.	
Pemerintah	dan	organisasi	terkait	harus	berperan	dalam	mengedukasi	masyarakat	untuk	
menghindari	investasi	yang	tidak	berdasar	dan	potensi	penipuan.	
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